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ABSTRAK

Sudarwati, Ida. 2017. Pengembangan Forum Diskusi Kuliah Online Mahasiswa
Pendidikan Fisika Universitas Negeri Semarang.  Skripsi, Jurusan Fisika,
Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Dra. Siti Khanafiyah, M.Si. dan Pembimbing Pendamping
Sugiyanto, S.Pd., M.Si.

Kata kunci: forum diskusi, diskusi online, persepsi

Pendidikan Fisika UNNES menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS).
Hasil wawancara mahasiswa menyatakan bahwa mereka merasa waktu untuk
kegiatan tatap muka kuliah kurang mencukupi untuk penyampaian materi mata
kuliah. Mahasiswa sering merasa kesulitan memahami materi perkuliahan. Saat
mengalami kesulitan, mahasiswa biasanya mencari referensi di internet, bertanya
pada teman yang sudah paham, atau bertanya pada kakak angkatan. Hasil riset
awal pada 45 mahasiswa menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa memiliki
perangkat yang dapat digunakan untuk mengakses internet. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan forum diskusi kuliah online, mengetahui
kelayakan forum diskusi kuliah online, serta mengetahui kemudahan penggunaan,
tingkat interaktivitas, kenyamanan dalam belajar fisika, kemudahan dalam belajar
fisika, dan penggunaan lanjutan dari forum diskusi kuliah on/ine. Forum diskusi
kuliah online dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi
tahap analisis masalah, desain, pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Forum
diskusi kuliah online berisi daftar mata kuliah yang dapat diakses oleh mahasiswa
melalui internet untuk berdiskusi tentang mata kuliah yang sesuai. Forum diskusi
kuliah online dapat diakses melalui laman diskusi.belajarfisika.web.id. Kelayakan
forum diskusi kuliah online diukur melalui lembar penilaian uji kelayakan dari
validator dan angket tanggapan dari mahasiswa. Kelayakan forum diskusi kuliah
online dilihat dari aspek teknis, isi, dan desain. Hasil uji kelayakan dari validator
dan tanggapan mahasiswa menunjukkan kriteria layak. Selain kelayakan, peneliti
juga memberikan angket persepsi mahasiswa tentang belajar melalui forum
diskusi kuliah online. Hasil angket persepsi mahasiswa tentang belajar melalui
forum diskusi kuliah online memperoleh kriteria baik.
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ABSTRACT

Sudarwati, Ida. 2017. Development of Online Lectures Discussion Forum for
Students of Physics Education Semarang State University. Undergraduate Thesis,
Physics Education Program. Faculty of Mathematics and Natural Sciences.
Semarang State University. Main Supervisor Dra. Siti Khanafiyah, M.Si. and
Assistant Supervisor Sugiyanto, S.Pd., M.Si.

Keywords: discussion forum, online discussion, perception.

Physics Education of Semarang State University using University Credit
Unit. The results of students interviews stated that they find the time for face-to-
face lectures insufficient for the delivery of course material. Students often find it
difficult to understand the lecture material. During difficult times, students usually
find references on the internet, ask a friend who already understand, or ask to the
senior. The results of the initial research on 45 students showed that all students
have a device that can be used to access the internet. This research aims to
develop a online lectures discussion forum, know the feasibility of online lectures
discussion forum, and know the ease of use, level of interactivity, convenience in
learning physics, ease in learning physics, and continued use of online lectures
discussion forum. Online lectures discussion forum developed with ADDIE
development model that includes the stages of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Online lectures discussion forum contains the list
of courses that can be accessed by students via the Internet to discuss the
appropriate course. Online lectures discussion forum can be accessed through the
website diskusi.belajarfisika.web.id. Feasibility of online lectures discussion
forum was measured through assessment sheets of feasibility test from validators
and questionnaire responses from students. Feasibility of online lectures
discussion forum seen from the technical, content, and design aspects. The results
of the feasibility test from validator and student responses indicate that criteria are
eligible. In addition to feasibility, researchers also provide a questionnaire about
students' perceptions of learning through online lectures discussion forum. Results
of the questionnaire about students' perceptions of learning through online lectures
discussion forums acquire good criteria.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Fisika merupakan salah satu program studi yang berada di bawah
Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Negeri Semarang (UNNES). Sistem perkuliahan di program studi
Pendidikan Fisika, sama seperti semua program studi lain di UNNES,
menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). Penjelasan tentang SKS seperti
termuat dalam Lampiran Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor
37 Tahun 2012 tentang Panduan Akademik Universitas Negeri Semarang tanggal
27 Desember 2012 adalah sebagai berikut.

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah sistem penyelenggaraan

pendidikan yang menggunaan satuan kredit semester (sks) untuk

menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman
belajar, dan beban penyelenggaraan program.

Satuan kredit semester (sks) adalah takaran penghargaan terhadap
pengalaman belajar 'yang diperoleh selama satu semester melalui
kegiatan terjadwal perminggu melalui ‘perkuliahan, praktikum, atau
kegiatan lapangan yang masing-masing diiringi oleh kegiatan terstruktur
dan kegiatan mandiri.

Waktu untuk satu sks dari setiap jenis mata kuliah nilainya berbeda-beda.
Dalam lampiran peraturan tersebut, dijelaskan waktu sks untuk mata kuliah teori
atau seminar, mata kuliah praktik, dan mata kuliah praktik lapangan serta kerja

lapangan. Untuk mata kuliah teori atau seminar, 1 sks terdiri atas 50 menit



kegiatan tatap muka, 60 menit kegiatan terstruktur, dan 60 menit kegiatan mandiri

dan untuk



mata kuliah praktik, 1 sks terdiri atas 2 sampai 4 X 50 menit kegiatan tatap muka.

Dalam wawancara singkat, beberapa mahasiswa Pendidikan Fisika
menyatakan bahwa mereka merasa waktu untuk kegiatan tatap muka kuliah
kurang mencukupi untuk penyampaian materi mata kuliah. Mahasiswa terkadang,
bahkan sering, merasa kesulitan untuk memahami materi perkuliahan.

Saat mengalami kesulitan ini, mahasiswa cenderung malu untuk bertanya
secara langsung kepada dosen. Sebagian besar mahasiswa belum pernah bertanya
secara langsung kepada dosen di luar waktu tatap muka perkuliahan. Selain itu,
dosen memiliki jadwal yang padat. Data mengajar dosen jurusan Fisika pada
semester gasal tahun ajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa setiap dosen yang
aktif mengajar rata-rata mengajar 13 sks setiap minggunya. Setiap dosen juga
melakukan pembimbingan tugas akhir mahasiswa hingga 15 mahasiswa,
melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat. Setengah dari dosen jurusan
Fisika yang aktif mengajar juga mengemban tugas pada lembaga di dalam
universitas maupun di luar universitas.

Ketika mengalami kesulitan, mahasiswa biasanya mencari referensi dari
internet, bertanya pada teman yang sudah paham, atau bertanya pada kakak
angkatan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu forum diskusi yang dapat
menampung pertanyaan mahasiswa yang mengalami kesulitan terkait materi
perkuliahan yang disampaikan kepada mahasiswa lain sehingga mahasiswa lain
yang telah menguasai dapat membantu memberikan penyelesaian.

Diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang

berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau



sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah (Hasibuan & Moedjiono,
2006: 20). Definisi dari Hasibuan & Moedjiono mengandung frasa saling
berhadapan muka sehingga dapat dikatakan sebagai diskusi tradisional atau
diskusi kelas.

Diskusi tradisional memiliki beberapa kelemahan. Permasalahan dari diskusi
tradisional di antaranya mengharuskan peserta diskusi untuk berkumpul di satu
tempat dan waktu diskusi terbatas (Meyer, 2003: 56), terutama jika diskusi
dilaksanakan ketika perkuliahan. Kelemahan dari diskusi tradisional tersebut
dapat diatasi dengan diskusi onl/ine yang memberikan kebebasan waktu dan
tempat untuk memulai atau merespon diskusi.

Teknologi informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat. Salah satu
yang berpengaruh besar terhadap kehidupan manusia yaitu internet. Internet
merupakan suatu jaringan raksasa dengan daya jangkau yang mendunia, yang
anggotanya terdiri dari jaringan-jaringan lain yang lebih kecil, dimana ribuan
jaringan-jaringan kecil ini dimiliki dan didirikan baik oleh institusi, lembaga
pendidikan, perusahaan komersil, organisasi, dan bahkan individual (Sutanta,
2005: 538).

Jumlah pengguna internet terus meningkat. Berdasarkan data Profil Pengguna
Internet Indonesia 2014, jumlah pengguna internet di Indonesia sebanyak 88,1
juta orang hingga akhir tahun 2014 dari 252,4 juta orang jumlah penduduk. 18%
dari jumlah pengguna internet tersebut adalah mahasiswa. Salah satu pemanfaatan

internet yaitu untuk forum online/komunitas online sebesar 4,3% (APJIIL, 2015).



Hasil riset awal pada 45 mahasiswa Pendidikan Fisika UNNES memberikan
informasi bahwa seluruh mahasiswa tersebut memiliki perangkat yang dapat
digunakan untuk akses internet. Dari riset tersebut, diketahui perangkat yang
digunakan mahasiswa untuk mengakses internet yaitu laptop/netbook,
PC/komputer, telepon seluler, dan tablet. Fasilitas yang digunakan mahasiswa
untuk mengakses internet yaitu melalui jaringan seluler, wifi kampus, dan wifi di
luar kampus. Jumlah pengguna dari masing-masing perangkat dan fasilitas yang
digunakan untuk mengakses internet ditampilkan pada Tabel 1.1. Data ini
menunjukkan bahwa media on/ine memungkinkan untuk diakses mahasiswa.

Tabel 1.1 Perangkat dan Fasilitas Akses Internet Mahasiswa

Nama Jumlah Pengguna Persentase Pengguna
Perangkat
Laptop/netbook 41 91,11%
PC/komputer 2 4,44%
Telepon seluler 36 80,00%
Tablet 1 2,22%
Fasilitas
Jaringan seluler i 71,11%
Wifi kampus 39 86,67%
Wifi di luar kampus 10 22,22%

Saat ini, mahasiswa Pendidikan Fisika UNNES memanfaatkan media sosial
untuk berbagi informasi tentang kegiatan atau acara yang diadakan oleh organisasi
mahasiswa. Belum tersedia fasilitas yang dikhususkan untuk diskusi tentang
materi perkuliahan bagi mahasiswa Pendidikan Fisika UNNES. Penelitian

Mazzolini (2002) tentang penggunaan forum diskusi online pada program



Astronomi menunjukkan bahwa mahasiswa merasa nyaman karena dapat
berkontribusi pada forum diskusi online.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil penelitian yang berjudul
“Pengembangan Forum Diskusi Kuliah Online Mahasiswa Pendidikan Fisika

Universitas Negeri Semarang.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan forum diskusi kuliah on/ine mahasiswa
Pendidikan Fisika Universitas Negeri Semarang?

2. Bagaimana kelayakan forum diskusi kuliah on/ine mahasiswa Pendidikan
Fisika Universitas Negeri Semarang?

3. Bagaimana persepsi mahasiswa Pendidikan Fisika tentang belajar melalui
forum diskusi kuliah online mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Negeri

Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan forum diskusi kuliah on/ine mahasiswa Pendidikan Fisika
Universitas Negeri Semarang.
2. Mengetahui kelayakan forum diskusi kuliah onl/ine mahasiswa Pendidikan

Fisika Universitas Negeri Semarang.



3. Mengetahui persepsi mahasiswa Pendidikan Fisika tentang belajar melalui
forum diskusi kuliah online mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Negeri

Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi pendidik, memberikan referensi tentang pemanfaatan forum diskusi
kuliah online.

2. Bagi peneliti, memberikan ilmu dan pengalaman tentang pengembangan
forum diskusi online serta pemanfaatannya untuk lingkungan pendidikan.

3. Bagi pembaca, sebagai informasi dan referensi untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut mengenai pengembangan dan pemanfaatan forum diskusi online

untuk bidang pendidikan.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman terhadap beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, diberikan penegasan sebagai berikut:
(1) Pengembangan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), pengembangan didefinisikan
sebagai proses, cara, perbuatan mengembangkan. Dalam penelitian ini,
pengembangan yang dimaksud adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan
forum diskusi kuliah onl/ine mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Negeri

Semarang.



Aspek pengembangan yang diteliti meliputi langkah-langkah pengembangan
produk, kelayakan produk yang dihasilkan, dan persepsi pengguna terhadap
pemanfaatan produk.

(2) Forum Diskusi Kuliah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), forum memiliki tiga definisi,
yaitu (1) lembaga atau badan, wadah; (2) sidang; dan (3) tempat pertemuan untuk
bertukar pikiran secara bebas. Dalam penelitian ini, forum yang dimaksud sesuai
dengan definisi nomor (3) yaitu tempat pertemuan untuk bertukar pikiran secara
bebas.

Diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau
sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah (Hasibuan & Moedjiono,
2006: 20).

Yang dimaksud forum diskusi kuliah dalam penelitian ini adalah tempat
bertukar pikiran secara bebas antara dua atau lebih individu mengenai tujuan atau
sasaran yang sudah tertentu melalui = cara - tukar-menukar informasi,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah terkait materi perkuliahan.
(3) Online

Menurut Wikipedia bahasa Indonesia, online adalah suatu keadaan ketika
komputer dapat saling bertukar informasi karena sudah terhubung. Dalam
penelitian ini, pengguna melalui komputer dapat saling bertukar informasi dalam

forum diskusi kuliah.



1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu (1) bagian awal, (2) bagian
pokok, dan (3) bagian akhir skripsi.
(1) Bagian Awal
Bagian awal skripsi berisi halaman judul, persetujuan pembimbing,
pernyataan keaslian tulisan, pengesahan, motto dan persembahan, prakata,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
(2) Bagian Pokok
Bagian pokok terdiri atas lima bab, meliputi:
BAB 1 Pendahuluan
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB 2 Tinjauan Pustaka
Berisi kajian teori tentang teori belajar konstruktivisme, diskusi,
pembelajaran fisika, forum diskusi kuliah online, phpBB, dan kerangka
berpikir dari penelitian.
BAB 3 Metode Penelitian
Berisi jenis penelitian; lokasi penelitian; subjek, objek, dan responden
penelitian; prosedur penelitian; metode dan instrumen pengumpulan data;
serta teknik analisis data.
BAB 4 Hasil dan Pembahasan
Berisi hasil-hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan hasil

penelitian. Hasil penelitian memuat langkah pengembangan forum diskusi
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kuliah online, kelayakan forum diskusi kuliah online yang dikembangkan,
serta persepsi mahasiswa tentang belajar melalui forum diskusi kuliah online.
Pembahasan berisi penafsiran temuan-temuan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan dihubungkan dengan teori yang sudah ada.
BAB 5 Penutup

Berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya.
Bagian Akhir

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut Bruner, sebagaimana dikutip oleh Schunk (2012: 320),
konstruktivisme adalah perspektif psikologis dan filosofis yang memandang
bahwa masing-masing individu membentuk atau membangun sebagian besar
pengetahuan dari apa yang mereka pelajari dan pahami. Teori belajar
konstruktivisme menyatakan bahwa pendidik tidak berperan secara aktif terhadap
perkembangan kognitif peserta didik, tetapi peserta didiklah yang secara aktif
membentuk pengetahuan dalam dirinya sehingga terjadi perkembangan kognitif.

Pendekatan konstruktivistik dalam belajar dan pembelajaran didasarkan
pada perpaduan antara beberapa penelitian dalam psikologi kognitif dan psikologi
sosial. Premis dasarnya menurut Brunner adalah bahwa individu harus secara aktif
“membangun” pengetahuan dan keterampilannya (Baharuddin & Wahyuni, 2008:
115).

Secara filosofis, belajar menurut teori konstruktivisme adalah membangun
pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas secara perlahan. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-
fakta, konsep-konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil atau diingat tetapi
manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui

pengalaman nyata (Baharuddin & Wahyuni, 2008: 116).

10
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Menurut Duffy & Cunningham, sebagaimana dikutip Ryan (2013:7), semua

teori dengan dasar kostruktivisme memegang dua pandangan umum, yaitu sebagai

berikut.

Belajar adalah proses dari pembentukan pengetahuan secara aktif, bukan
sekedar menerimanya.

Pengajaran adalah proses pendukung yang membantu pembentukan
pengetahuan, bukan penyampaian pengetahuan.

Good & Brophy, sebagaimana dikutip Bhattacharjee (2015: 66-67),

menyatakan bahwa konstruktivisme harus memperhatikan empat aspek dalam

pembelajaran berikut ini.

(1

2

)

Peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri. Untuk membuat
pengetahuan menjadi bermanfaat pada situasi baru, peserta didik harus
membuat proses yang disengaja untuk menjadikan informasi yang datang
menjadi bermakna. Mereka harus memiliki informasi tersebut. Mereka harus
memanipulasi, menemukan, dan menciptakan pengetahuan untuk
mencocokkan dengan sistem kepercayaan mereka.

Pengetahuan baru dibangun dari pengetahuan sebelumnya. Dalam upaya
membuat pengetahuan menjadi bermakna, peserta didik harus membuat
hubungan antara pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru. Mereka
harus membandingkan dan menanyakan, meragukan dan menginvestigasi,
menerima atau membuang informasi agar pengetahuan berkembang.
Pembelajaran  dapat ~ ditingkatkan  dengan interaksi sosial. Proses

konstruktivisme berjalan baik dalam seting sosial yang mengizinkan peserta
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didik memiliki kesempatan untuk membandingkan dan membagikan ide-ide
mereka dengan peserta didik lain. Pembelajaran terjadi ketika peserta didik
mencoba untuk memecahkan ide-ide yang berlawanan. Meskipun interaksi
sosial sering diadakan dalam aktivitas kelompok kecil, diskusi dengan seluruh
kelas memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
pengetahuan mereka dan belajar dari teman-temannya.

(4) Pembelajaran bermakna terjadi melalui tugas-tugas autentik. Menggunakan
tugas-tugas autentik berarti bahwa aktivitas dipilih untuk meniru aktivitas
yang akan ditemukan di kehidupan nyata.

Melalui teori konstruktivisme, proses pembelajaran bergeser dari berpusat
pada guru menjadi berpusat pada peserta didik dan menggunakan pendekatan
kolaboratif sehingga peserta didik bertanggung jawab untuk membentuk
pemahaman mereka sendiri dengan membentuk pengetahuan secara aktif bukan
menyerapnya secara pasif. Peserta didik membangun pengetahuan yang sudah ada
dengan pondasi ide dan pengalaman pribadi dengan mengasimilasi dan
membentuk pengetahuan baru melalui interaksi sosial dengan teman sebaya

(Ryan, 2013:7).

2.2 Diskusi

Salah satu contoh penerapan teori belajar konstruktivisme dalam
pembelajaran adalah diskusi (Schunk, 2012: 380). Menurut Hasibuan &
Moedjiono (2006: 20), diskusi adalah suatu proses penglihatan dua atau lebih
individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai

tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi,
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mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah. Menurut Sukardi (2010:
220), diskusi kelompok adalah suatu pertemuan dua orang atau lebih, yang
ditujukan untuk saling tukar pengalaman dan pendapat, dan biasanya
menghasilkan suatu keputusan bersama. Diskusi kelompok memiliki unsur-unsur
e percakapan orang-orang yang bertemu;

e tujuan yang ingin dicapai;

e proses saling tukar pengalaman dan pendapat; serta

e keputusan atau kemufakatan bersama (unsur ini tidak harus ada).

Sedangkan menurut Tohirin (2008: 291), diskusi kelompok merupakan suatu cara
yang digunakan agar siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah
secara bersama-sama.

Tujuan dilakukannya diskusi adalah sebagai berikut.

e Menanamkan dan mengembangkan keberanian untuk mengemukakan
pendapat sendiri.

e Mencari kebenaran secara jujur malalui pertimbangan pendapat yang
mungkin saja berbeda antara satu dengan yang lain.

e Belajar menemukan kesepakatan pendapat melalui musyawarah (Putra, 2013:

128).

Diskusi sebagai salah satu metode untuk menyelesaikan permasalahan
secara kelompok memiliki beberapa manfaat. Salah satu manfaat diskusi
kelompok yang diungkapkan oleh Tarigan (2005: 51) ialah kemampuannya
memberikan sumber-sumber yang lebih banyak bagi pemecahan masalah

(problem solving) daripada yang tersedia atau yang mungkin diperoleh.
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Hasibuan & Moedjiono (2006: 22-23) menyatakan beberapa manfaat dari

diskusi sebagai berikut.

e Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada siswa.

e Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan kemampuannya.

e Mendapat balikan dari siswa, apakah tujuan telah dicapai.

e Membantu siswa belajar berpikir kritis.

e Membantu siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri
maupun teman-temannya (orang lain).

e Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai permasalahan
yang “dilihat”, baik dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran sekolah.

e Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.

Dunbar et al. (2005: 3-4) menyatakan, diskusi dapat mendukung proses
pembelajaran karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir kritis berkembang
karena diskusi memberikan kesempatan bagi pendidik untuk mengetahui proses
berpikir peserta didik dan memandu peserta didik menuju level berpikir yang
lebih tinggi. Kemampuan menyelesaikan masalah dapat dikembangkan dengan
mendorong peserta didik untuk menemukan solusi kreatif dari masalah yang
kompleks dan dapat mengajarkan peserta didik cara mengambil keputusan
bersama.

Menurut Putra (2013: 129-131) metode diskusi memiliki beberapa

kelebihan, di antaranya adalah sebagai berikut.
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Siswa mendapatkan kesempatan untuk mengemukakan pikirannya atau ide-
idenya serta mempertahankannya dengan argumentasi yang dapat diper-
tanggungjawabkan.

Dalam diskusi, setiap anak memperoleh kesempatan untuk menyumbangkan
gagasannya terhadap masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu, metode
diskusi juga disebut metode musyawarah.

Mengembangkan cara berpikir kritis dan sikap hormat atau menghargai
terhadap pendapat orang lain.

Siswa dapat mengembangkan taraf belajar yang lebih tinggi.

Menyadarkan siswa bahwa masalah bisa diselesaikan dengan berbagai cara,
bukan satu cara (satu jawaban saja).

Menyadarkan para siswa bahwa dengan berdiskusi, mereka dapat
mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga bisa diperoleh
keputusan yang lebih baik.

Membiasakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain, meskipun
berbeda dengan pendapat sendiri, serta membiasakan bersikap toleran.

Selain kelebihan, metode diskusi juga mempunyai beberapa kekurangan

sebagai berikut.

Sering kali terlalu banyak menyita waktu, karena penyelesaian suatu diskusi
sulit diramalkan atau diperhitungkan.

Diskusi memerlukan ketajaman dalam menangkap inti masalah yang
dibicarakan. Hal ini tidaklah mudah, karena itulah biasanya sering kali keluar

dari masalahnya.
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e Dalam praktiknya, sering kali diskusi itu akan didominasi oleh beberapa
siswa saja, sedangkan siswa yang lain hanya sebagai pendengar setia,
walaupun guru sudah memberi kesempatan kepada semua siswa untuk
mengemukakan buah pikirannya.

e Tidak dapat diterapkan pada kelompok yang besar.

e Siswa yang terlibat diskusi mendapatkan informasi yang terbatas.

e Bisa dikuasai oleh siswa yang suka berbicara.

e Biasanya, siswa menghendaki pendekatan yang lebih formal.

2.3 Pembelajaran Fisika

Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, pembelajaran adalah proses
interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Hamalik (2013: 57), pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan perubahan yang bertahan lama dalam perilaku,
atau dalam kapasitas berperilaku dengan cara tertentu, yang dihasilkan dari
praktik atau bentuk-bentuk pengalaman lainnya. Kriteria-kriteria pembelajaran
yaitu (1) pem-belajaran melibatkan perubahan; (2) pembelajaran memberikan
hasil yang bertahan lama seiring dengan waktu; dan (3) pembelajaran terjadi

melalui pengalaman. (Schunk, 2012: 5).
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Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan
dengan perilaku dan struktur benda. Bidang kajian fisika biasanya dibagi menjadi
gerak, fluida, panas, suara, cahaya, listrik dan magnet, dan topik-topik modern
seperti relativitas, struktur atom, fisika zat padat, fisika nuklir, partikel elementer,
dan astrofisika (Giancoli, 2001: 1-2).

Collete & Chiapppetta, sebagaimana dikutip Sutrisno (2006: 1-9),
menyatakan bahwa sains pada hakikatnya merupakan sebuah kumpulan
pengetahuan (a body of knowledge), cara untuk penyelidikan (@ way of
investigating), dan cara atau jalan berpikir (a way of thinking). Istilah lain yang
juga digunakan adalah sains sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains
sebagai sebuah kumpulan pengetahuan, sains sebagai proses untuk pengganti
pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan, dan sains sebagai sikap untuk
pengganti pernyataan sains sebagai cara atau jalan berpikir. Fisika, sebagai bagian
dari sains, dapat dianggap memiliki hakikat yang sama. Hakikat fisika adalah
fisika sebagai produk (a body of knowledge), fisika sebagai proses (a way of
investigating), dan fisika sebagai sikap (a way of thinking).

(1) Fisika sebagai produk (a body of knowledge)

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia, terjadi interaksi antara
manusia dengan alam lingkungannya. Interaksi itu memberikan pembelajaran
kepada manusia sehingga menemukan pengalaman yang semakin menambah
pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya. Hasil-hasil
penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari para ilmuwan

dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
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pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau a body of knowledge.
Pengelompokan hasil penemuan itu menurut bidang kajian yang sejenis
menghasilkan ilmu pengetahuan yang kemudian disebut sebagai fisika, kimia, dan
biologi. Untuk fisika, kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta, konsep,
prinsip, hukum, rumus, teori, dan model.

(2) Fisika sebagai proses (a way of investigating)

Fisika sebagai proses atau a way of investigating memberikan gambaran
mengenai cara para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan. Ilmuwan
ada yang menyusun pengetahuan dengan berdasarkan observasi dan prediksi, ada
pula yang berdasarkan kegiatan laboratorium atau eksperimen yang terfokus pada
hubungan sebab akibat.

Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku, perlu
dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian alam itu. Objek-objek dan kejadian-
kejadian alam itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi
serta dicari penjelasannya melalui proses pemikiran untuk mendapatkan alasan
dan argumentasinya. Pemahaman fisika sebagai proses menuntun untuk
mengetahui bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh, diuji, dan
divalidasikan.

Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci
fenomena, dugaan, pengamatan, pengukuran, penyelidikan, dan publikasi.
Pembelajaran fisika sebagai proses hendaknya berhasil mengembangkan
keterampilan proses sains pada diri peserta didik. Keterampilan proses sains yang

perlu dibiasakan pada peserta didik melalui pembelajaran di antaranya
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mengamati, mengklasifikasi, mengukur, mengajukan pertanyaan, merumuskan
hipotesis, merencanakan penyelidikan, menafsirkan, dan mengkomunikasikan.
(3) Fisika sebagai sikap (a way of thinking)

Penyusunan pengetahuan fisika memerlukan proses mental dan sikap yang
berasal dari pemikiran. Dengan pemikirannya itu, orang bertindak dan bersikap
sehingga akhirnya dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah itu. Pemikiran-
pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang fisika itu menggambarkan
rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan rasa
percaya, sikap objektif, jujur, dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat
orang lain. Sikap-sikap itulah yang kemudian memaknai hakikat fisika sebagai
sikap atau a way of thinking.

Pembelajaran fisika adalah proses menjadikan peserta didik belajar fisika.
Dahulu, proses belajar mengajar berpusat pada guru atau teacher centered, peserta
didik pasif, serta pemanfaatan sumber dan lingkungan belajar rendah. Dalam
rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, para ahli dan
praktisi pendidik sains telah banyak menerapkan, mengembangkan, dan
memperkenalkan model-model pembelajaran yang sesuai dengan hakikat dan
karakteristik sains termasuk fisika di dalamnya. Proses pembelajaran bergeser dari
proses pembelajaran yang bersifat feacher centered menjadi proses pembelajaran
yang bersifat student centered (Sutrisno, 2006: 16-17). Model pembelajaran yang
bersifat student centered atau berpusat pada peserta didik diantaranya adalah
model pem-belajaran yang didasarkan pada teori belajar konstruktivisme

(Sutrisno, 2006: 22).
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2.4 Forum Diskusi Kuliah Online

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), forum memiliki tiga definisi,
yaitu (1) lembaga atau badan, wadah; (2) sidang; dan (3) tempat pertemuan untuk
bertukar pikiran secara bebas. Dalam penelitian ini, forum yang dimaksud sesuai
dengan definisi nomor (3) yaitu tempat pertemuan untuk bertukar pikiran secara
bebas. Forum diskusi kuliah ialah tempat bertukar pikiran secara bebas antara dua
atau lebih individu mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara
tukar-menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah
terkait materi perkuliahan.

Forum diskusi kuliah onl/ine merupakan halaman yang dapat diakses dengan
internet yang dirancang sedemikian rupa sehingga anggota forum, yaitu
mahasiswa, dapat berinteraksi mengenai suatu topik tentang materi kuliah melalui
tukar-menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah.
Forum diskusi kuliah onl/ine merupakan salah satu bentuk website. Aladwani &
Palvia (2001) menyatakan bahwa kualitas website meliputi aspek teknis, isi, dan
desain.

Forum diskusi kuliah on/ine memungkinkan pengguna untuk melakukan
diskusi online. Diskusi online memiliki kelebihan yang tidak diperoleh dari
diskusi kelas atau diskusi tradisional. Thompson (2005) dan Meyer (2003: 61)
menyatakan bahwa diskusi on/ine memiliki kelebihan sebagai berikut.

e Kemampuan untuk berpikir, belajar, berpartisipasi, dan memulai percakapan

tanpa batasan waktu dan tempat.
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e Kemampuan untuk merenung dan berpikir di antara anggota kelompok besar.

e Percakapan dapat diarsipkan untuk referensi di masa mendatang.

e Adanya potensi untuk kesetaraan yang lebih tinggi pada grup karena anggota
grup tidak melihat perbedaan status ekonomi, sosial, rasial, atau gender.

e Diskusi lebih mendalam, lebih beralasan, dan dapat memberikan bukti dari

sumber lain.

Melatih menjadi penulis yang baik.
Namun, di antara kelebihan-kelebihan tersebut, diskusi online juga memiliki
kelemahan-kelemahan. Kelemahan diskusi on/ine menurut Thompson (2005) dan

Meyer (2003: 61) adalah sebagai berikut.

e Kurangnya interaksi langsung, seperti ekspresi wajah dan isyarat tangan
pembicara.

e Sebagian besar pesan bersifat instruktif (menyampaikan informasi), bukan
konstruktif dan kolaboratif, sehingga interaksi timbal balik kurang.

e Kurangnya dukungan partisipasi yang bermutu karena peserta bebas
menentukan hanya membaca atau ikut berkomentar.

e  Memerlukan waktu yang lebih banyak untuk membaca kiriman atau komentar
sebelumnya.

Levine (2007: 69-73) memberikan kondisi-kondisi yang dapat dijadikan
panduan agar diskusi online dapat digunakan secara efektif. Berikut ini sepuluh
kondisi tersebut beserta penjelasannya.

(1) Menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran. Suasana

pembelajaran sangat dipengaruhi pada saat pembukaan. Tujuan dari
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pembukaan pembelajaran dalam lingkungan online adalah agar peserta didik
(a) mengetahui satu sama lain dan membangun hubungan, (b) menjadi
terbiasa dengan teknologi yang digunakan, menerapkan kemampuan
komunikasi dan percakapan online, (c) berlatih mengungkapkan pendapat
dengan bahasa sendiri, dan (d) membayangkan kemungkinan belajar mereka
di lingkungan online ini.

Menetapkan aturan dan menyediakan instruksi pembuka. Langkah ini
dilakukan agar peserta didik memahami dengan jelas apa yang diharapkan
selama pembelajaran. Beberapa pertanyaan yang perlu dijawab untuk
menciptakan lingkungan yang aktif mendukung forum diskusi online
diantaranya berapa lama interaksi online berakhir, apakah seluruh aktivitas
berlangsung di forum diskusi online, apakah ada ruang agar kelompok dapat
bertemu secara pribadi, mungkinkah menggunakan panggilan telepon dan
komunikasi langsung lainnya, serta apakah sesi tatap muka akan diadakan.
Menyampaikan pertanyaan dan permasalahan yang bermakna. Pendidik
harus dapat menyampaikan pertanyaan dan mengajukan permasalahan dalam
bentuk pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik untuk
dipikirkan.

Memfokuskan pada tiga level tertinggi dari domain kognitif. Peserta didik
dapat mencapai tiga level tertinggi domain kognitif yaitu analisis, sintesis,
dan evaluasi melalui sebuah proses interaksi dan dialog. Pendidik dapat
mendorong peserta didik untuk menganalisis, mensintesis, dan menarik

keputusan dari pertanyaan yang disampaikan.
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Memandu kelangsungan diskusi. Pendidik dapat memandu diskusi dengan
membuat urutan diskusi yang jelas pada awal pembelajaran, mengorganisasi
topik dan subtopik, membuat kiriman untuk mengembalikan fokus ketika
diskusi mulai keluar dari topik, memberikan balasan pada kiriman peserta
didik, serta mengarahkan dan menguatkan sesuai keperluan.

Menganjurkan pemikiran. Forum diskusi online memberikan kebebasan
waktu untuk berpartisipasi sehingga peserta didik dapat menyiapkan ide-ide
dan memikirkan isi diskusi secara mendalam. Proses pemikiran dapat
didorong dengan memberikan pertanyaan dan tantangan diskusi.

Menghargai individualitas tanpa isolasi. Pendidik perlu mengganti aspek
negatif dari individualitas dengan pengakuan bahwa peserta didik merupakan
individu yang unik, partisipan yang dihargai pada aktivitas pembelajaran.
Penekanan pada individu yang unik ini dapat didorong dengan memberikan
kesempatan perkenalan peserta pada awal pembelajaran, memuji peserta didik
tertentu yang menyampaikan ide, membangun ide yang disampaikan oleh
anggota grup, dan memberikan umpan balik ketika kontribusi penting
disampaikan pada diskusi.

Peka terhadap nonpartisipan. Ketika pendidik mendapati peserta didik yang
tidak berpartisipasi pada diskusi online, upaya yang dapat dilakukan pendidik
untuk mendorong partisipasi yaitu dengan menggunakan komunikasi e-mail
dengan peserta didik.

Mendorong partisipasi. Gilly Salmon memberikan panduan bagi pendidik

melalui model lima tahap partisipasi pada konferensi berbasis komputer.
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Pendidik perlu menyesuaikan cara moderasi pada setiap tahap. Tahap pertama
terjadi sebelum kiriman pertama dan terkait dengan akses dan motivasi.
Tahap kedua terkait dengan sosialisasi dan berjejaring online. Tahap ketiga
terkait memulai pertukaran informasi dan sering diikuti dengan jumlah pesan
yang banyak pada diskusi online. Pada tahap keempat, konstruksi
pengetahuan, peserta didik mulai berinteraksi dengan lebih baik dengan
peserta didik lain. Tahap kelima dan terakhir adalah perkembangan. Pada
tahap ini, peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab pada proses belajar
mereka dan kebutuhan akan dukungan dari guru semakin berkurang sehingga
pandangan bahwa guru sebagai penyedia informasi menjadi berkurang.

(10) Merangkum ide utama. Pendidik perlu menyediakan kerangka agar peserta
didik merangkum pembelajaran dengan menanyakan tiga pertanyaan yaitu
“apa,” “mengapa,” dan ‘“sekarang apa”. Pertanyaan apa digunakan untuk
memikirkan kembali ide-ide utama diskusi. Pertanyaan mengapa digunakan
untuk menganalisis alasan ide utama itu penting, arti khusus yang dimiliki,
atau pengaruh ide tersebut. Sekarang apa digunakan untuk menantang peserta

didik untuk menggeneralisasi pengetahuan dari diskusi online ke dunia

mereka sendiri.

2.5 PhpBB
PhpBB adalah sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk membangun
sebuah website interaktif berupa forum diskusi (Media, 2009: 7). PhpBB,

singkatan dari PHP Bulletin Board, pertama kali dikembangkan oleh James

Atkinson pada tahun 2000 (PhpBB). PhpBB tersedia dalam GNU General Public
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Licence sehingga didistribusikan sebagai freeware atau gratis. Dengan GNU
General Public Licence, pengguna dapat mengubah kode yang ada tanpa harus
meminta izin terlebih dahulu ke grup phpBB.

Versi stabil dari phpBB saat ini adalah versi 3.1 Ascraeus. Sebagai salah
satu CMS (Content Manajement System) forum, phpBB versi 3.1 memiliki
keunggulan di antaranya sebagai berikut.

e Tampilan responsif.

e Memiliki beragam template, ekstensi, dan plugin gratis yang dikembangkan
oleh komunitasnya.

e  (Cara menginstal mudah.

PhpBB memadukan beragam bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman
yang sering dimodifikasi oleh pengguna adalah PHP, HTML, dan CSS. Pada file
PHP, digunakan bahasa SQL untuk akses basis data.

2.5.1 PHP (Personal Home Page)

Menurut Minarni & Saputra (2011), PHP adalah bahasa pemrograman web
atau scripting language yang didesain untuk membuat web-based application.
PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web interaktif dan dinamis. PHP
adalah kependekan dari personal home page. Ada juga yang mengartikan PHP
sebagai hypertext preprocessor. PHP merupakan produk open source yang dapat
digunakan secara gratis tanpa harus membayar untuk menggunakannya. PHP
merupakan bahasa pemrograman yang hanya dapat berjalan pada server (server

side scripting) dan hasilnya dapat ditampilkan pada cl/ient. PhpBB 3.1 mendukung
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PHP versi 5.3.3 atau di atasnya. Secara singkat, cara kerja server side scripting

diperlihatkan seperti Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Cara kerja server side scripting

Keterangan:

A. Client mengirim request ke web server melalui browser.

B. Web server menerima request dalam dokumen PHP.

C. Berkas PHP dikirim ke PHP Engine untuk diproses.

D. PHP Engine menerjemahkan berkas PHP menjadi kode HTML.

E. Setelah melalui proses, berkas kembali dikirim ke web server.

F. Web server mengirim berkas ke client untuk ditampilkan pada browser

sehingga bisa dilihat oleh pengguna (Sariana, 2010).

2.5.2 HTML (Hypertext Markup Language)

Hypertext markup language, atau disingkat HTML, adalah script untuk

menampilkan informasi dan daya kreasi melalui internet. HTML dapat dibaca

oleh berbagai platform, seperti windows, linux, dan macintosh. Kata markup

language pada HTML menunjukkan fasilitas yang berupa tanda tertentu dalam

script HTML sehingga pembuat program dapat mengatur judul, garis, tabel,
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gambar, dan lain-lain dengan perintah yang telah ditentukan dalam elemen

HTML.

2.5.3 CSS (Cascading Style Sheet)

CSS merupakan kependekan dari cascading style sheet yang berfungsi
untuk mengatur tampilan dengan kemampuan jauh lebih baik dari tag maupun
atribut standar HTML. CSS sebenarnya adalah suatu kumpulan atribut untuk
fungsi format tampilan dan dapat digunakan untuk mengontrol tampilan banyak
dokumen secara bersamaan. Keuntungan menggunakan CSS yaitu jika ingin
mengubah dokumen, maka tidak perlu mengubah satu persatu.

Penggunaan CSS ada dua cara, yaitu dengan menyisipkan kode CSS
langsung dalam kode HTML atau membuat file tersendiri dengan ekstensi *.css.
Membuat file sendiri akan memudahkan untuk mengontrol tampilan dalam banyak
dokumen secara langsung (Oktavian, 2010). PhpBB 3.1 pada pengaturan
berkasnya sebagian besar menerapkan cara penggunaan CSS dengan membuat file
tersendiri.

2.5.4 SQL (Structured Query Language)

SQL merupakan kependekan structured query language. SQL digunakan
untuk berkomunikasi dengan sebuah basis data. SQL adalah bahasa yang meliputi
perintah-perintah untuk menyimpan, menerima, memelihara, dan mengatur akses-
akses ke basis data serta digunakan untuk memanipulasi dan menampilkan data

dari basis data (Rosari, 2008).
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PhpBB menggunakan bahasa SQL standar pada file PHP. PhpBB telah
membuat sistem konversi SQL menjadi bahasa dari sistem manajemen basis data
yang digunakan pada server. PhpBB mendukung basis data MySQL, MariaDB,

PostgreSQL, SQLite, Microsoft SQL Server, dan Oracle.

2.6 Kerangka Berpikir

Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik harus aktif
dalam membentuk pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, proses pembelajaran
diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan
mereka secara aktif, bukan sekedar menerima informasi. Salah satu cara untuk
pembentukan pengetahuan secara aktif dapat dilakukan dengan interaksi dengan
peserta didik lain.

Diskusi merupakan salah satu contoh penerapan teori belajar konstruktivisme
dalam pembelajaran. Diskusi dapat mendorong interaksi antar peserta didik
maupun antara peserta didik dengan pendidik. Dengan interaksi ini, peserta didik
akan mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dan mendengar
pendapat teman schingga mengetahui berbagai sudut pandang untuk
menyelesaikan masalah.

Pembelajaran fisika merupakan proses menjadikan peserta didik belajar
fisika. Pembelajaran fisika diharapkan dapat mengembangkan keterampilan
berpikir, proses sains, dan sikap ilmiah. Untuk mencapai tujuan tersebut,

pembelajaran fisika berpusat pada peserta didik atau student centered.
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Forum diskusi kuliah on/ine yang diakses melalui internet dapat memfasilitasi
interaksi antar mahasiswa dan menjadikan mahasiswa aktif dalam proses
belajarnya melalui diskusi online. Forum diskusi kuliah online dalam penelitian
ini dikembangkan dengan PhpBB yang merupakan salah satu CMS forum.
Fasilitas interaksi memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dalam diskusi
tanpa terbatas waktu dan tempat serta memberikan waktu berpikir sebelum
menyampaikan pendapat. Fasilitas arsip memungkinkan mahasiswa untuk
meninjau kembali isi diskusi, sehingga fasilitas interaksi dan arsip yang terdapat
pada forum diskusi kuliah online tersebut dapat membantu mahasiswa dalam
proses belajarnya. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan tertarik dengan forum
diskusi kuliah online dan memantaatkannya.

Forum diskusi kuliah online yang dikembangkan dinilai kelayakannya dari
aspek teknis, isi, dan desain. Penilaian dilakukan dengan pengisian lembar
penilaian oleh validator. Mahasiswa pengguna memberi tanggapan tentang aspek
teknis, isi, dan desain forum diskusi kuliah online dengan cara mengisi angket.
Persepsi mahasiswa tentang belajar melalui forum diskusi kuliah online dilihat
dari aspek kemudahan penggunaan, tingkat interaktivitas, kenyamanan dalam
belajar fisika, memudahkan dalam belajar fisika, dan penggunaan lanjutan.

Persepsi mahasiswa diketahui dengan pengisian angket oleh mahasiswa pengguna.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1. Telah dikembangkan forum diskusi kuliah online dengan model
pengembangan ADDIE. Proses pengembangan meliputi tahap analisis
masalah, perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil
pengembangan ini berupa forum diskusi kuliah online yang dapat digunakan
oleh mahasiswa pendidikan fisika UNNES untuk berdiskusi terkait
perkuliahan.

2. Forum diskusi kuliah online yang dikembangkan memenuhi kriteria layak
berdasarkan penilaian validator dan tanggapan mahasiswa.

3. Persepsi mahasiswa tentang belajar melalui forum diskusi kuliah online

termasuk dalam kriteria baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan saran

kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut.

1.

Perlunya sosialisasi pada seluruh mahasiswa pendidikan fisika agar tingkat
partisipasi tinggi.

Penggunaan forum diskusi kuliah online sebaiknya melibatkan dosen
pengampu mata kuliah agar isi diskusi dapat dipastikan kebenarannya.
Penggunaan forum diskusi kuliah on/ine untuk diskusi antar mahasiswa dari
universitas yang berbeda untuk memfasilitasi pertukaran pikiran yang lebih
luas.

Penelitian lebih lanjut tentang penggunaan forum diskusi kuliah online secara

intens pada mata kuliah tertentu.
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